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ABSTRAK 

Dea Julianingsih : 1701115010. “Pengaruh Penggunaan Google Classroom 

Melalui Model Discovery Learning Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Peserta 

Didik Pada Materi Momentum dan Impuls”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan google 

classroom melalui model discovery learning terhadap penguasaan konsep fisika 

peserta didik pada materi momentum dan impuls. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Pre-Experimental Desain dengan jenis penelitian One-Grup Pretest-

Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA di SMA 

Negeri 3 Tangerang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simple 

random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 72 peserta didik pada kelas 

X MIPA 1 dan X MIPA 2, sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen soal essay sebanyak 10 soal yang sudah melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Kemudian data tersebut 

dianalisis dan diuji menggunakan uji-F. Hasil uji hipotesis didapatkan         

       dan            , maka dapat disimpulkan               . Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (  ) ditolak dengan kata lain menerima 

hipotesis alternatif (  ) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan google classroom pemberian model pembelajaran 

discovery learning terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik pada materi 

momentum dan impuls. 

Kata Kunci: Google Classroom, Discovery Learning, Penguasaan Konsep, Fisika 
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ABSTRACT 

Dea Julianingsih : 1701115010. “The Effect of Using Google Classroom 

Through the Discovery Learning Model on Students' Mastery of Physics Concepts 

on Momentum and Impulse Materials”. Essay. Jakarta: Physics Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

This study aims to describe the effect of using google classroom through discovery 

learning models on students' mastery of physics concepts on momentum and 

impulse material. This research was conducted in the odd semester of the 

2021/2022 academic year. The method used in this research is Pre-Experimental 

Design with the type of research is One-Group Pretest-Posttest Design. The 

population in this study were students of class X MIPA at SMA Negeri 3 

Tangerang. The sampling technique used is simple random sampling. The sample 

used was 72 students in class X MIPA 1 and X MIPA 2, as the experimental class. 

The instrument used is an essay question instrument as many as 10 questions that 

have been tested for validity, reliability, level of difficulty, and distinguishing 

power. Then the data were analyzed and tested using the F-test. Hypothesis test 

results obtained                and            , it can be concluded 

              . So it can be concluded that the null hypothesis(  ) rejected in 

other words accept the alternative hypothesis (  ) which states that there is a 
significant effect of the use of google classroom providing discovery learning 

learning models on students' mastery of physics concepts on momentum and 

impulse material. 

Keywords: Google Classroom, Discovery Learning, Mastery of Concepts, Physics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada akhir periode tahun 2019 memasuki tahun 2020 merupakan tahun 

yang mengkhawatirkan bagi seluruh negara, tak terkecuali dengan negara 

Indonesia. Hal itu disebabkan dengan munculnya wabah corona virus jenis 

baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Corona virus disease 2019 

(COVID-19), yang bermula dari kota Wuhan di negara China dan mulai 

menyebar ke seluruh penjuru dunia. Keadaan krisis pandemi COVID-19 di 

Indonesia ini membuat pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

untuk meminimalisir penyebaran COVID-19 diberbagai wilayah dan daerah 

[1]. 

Pemerintah pusat pun mempersilahkan kepada pemerintah daerah untuk 

mengajukan status Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Penerapan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sendiri terdapat dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 [2]. Sejalan dengan kebijakan 

tersebut, pemerintah juga mengeluarkan surat edaran nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari 

rumah dalam rangka pencegahan penyebaran corona virus disease (COVID-

19). Surat edaran tersebut berisi pemberlakukan pembelajaran secara daring 

dari rumah bagi peserta didik dan mahasiswa. Selain itu berlaku juga pada 

pegawai dan para pendidik untuk melakukan aktivitas bekerja, mengajar atau 

memberi kuliah dari rumah (Bekerja Dari Rumah/BDR) melalui video 

conference, digital documents, dan sarana daring lainnya. Selain itu 

pemerintah juga mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona 

virus disease (COVID-19) dan yang terakhir surat edaran nomor 15 tahun 

2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa 

darurat penyebaran corona virus disease (COVID-19). Dari seluruh surat 

edaran dan keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah, berlaku pada sistem 
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proses pembelajaran disekolah. Para pendidik dan peserta didik dianjurkan 

untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah (Belajar Dari Rumah/BDR) 

atau LFH (Learn From Home) dimana para peserta didik tetap mendapatkan 

bimbingan pembelajaran melalui daring (online) yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan tersebut dan hanya memperbolehkan keluar rumah jika 

ada hal atau keperluan yang mendesak. 

Pengaruh dari dampak masa krisis pandemi COVID-19 dalam sektor 

pendidikan antara lain, mempengaruhi proses pembelajaran, kegiatan belajar 

mengajar, tingkat pemahaman, tingkat penguasaan konsep dan hasil belajar 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan kebijakan pemerintah di sektor 

pendidikan untuk melaksanakan proses pembelajaran di rumah atau dapat 

disebut Belajar Dari Rumah (BDR). Pemerintah juga menganjurkan proses 

pembelajaran yang semula dilaksanakan dengan tatap muka langsung menjadi 

daring (online). Sehingga dengan adanya kebijakan ini para pendidik pun 

harus memahami berbagai macam media pembelajaran yang dapat dilakukan 

dengan jarak jauh. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berperan penting 

selama proses pembelajaran. Pendidik menggunakan media sebagai perantara 

dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh peserta didiknya 

dengan baik [3]. Media pembelajaran merupakan penunjang dan alat 

perantara dalam proses pembelajaran yang dilakukan di luar maupun di dalam 

kelas. Proses pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses 

komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut 

media pembelajaran [4]. Pentingnya media dalam pembelajaran juga 

dibuktikan oleh beberapa penelitian salah satunya adalah penelitian oleh 

Rizki Wahyuningtyas dan Bambang Suteng Sulasmono dengan judul 

“Pentingnya Media dalam Pembelajaran Guna Meningkatkan Hasil Belajar 

di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

penggunaan media dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik paling rendah 43% dan paling tinggi 91%. Penggunaan 

media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
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dalam muatan pembelajaran IPA. Hal ini juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan mudah 

melalui penggunaan media selama proses pembelajaran. 

Tentunya terdapat banyak sekali media pembelajaran yang dapat 

dilakukan oleh para pendidik, namun jika dituntut untuk tetap melakukan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) maka satu-satunya cara adalah dengan media 

pembelajaran berbasis e-learning. E-learning merupakan inovasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian 

materi pembelajaran tetapi juga perubahan dalam kemampuan berbagai 

kompetensi peserta didik. Melalui e-learning, peserta didik tidak hanya 

mendengarkan uraian materi dari pendidik saja tetapi juga aktif mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Materi bahan ajar dapat 

divirtualisasikan dalam berbagai format sehingga lebih menarik dan lebih 

dinamis sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh dalam 

proses pembelajaran [5]. 

Salah satu pendukung media pembelajaran berbasis e-learning adalah 

media pembelajaran audio-visual. Teknologi audio-visual merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik, untuk menyampaikan pesan-pesan audio-visual [6]. 

Baik media pembelajaran yang dapat diakses melalui website atau aplikasi, 

dikembalikan lagi kepada masing-masing pendidik yang akan mengajar agar 

proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif seperti biasanya dan peserta 

didik pun dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan dengan baik. 

Hal ini dikarenakan bahwa setiap pendidik memiliki kompetensi yang 

berbeda-beda dalam mengoperasikan, menjalankan, dan menggunakan media 

pembelajaran yang banyak sekali macamnya. Platform-platform media 

pembelajaran berbasis e-learning ada banyak sekali, contohnya seperti 

schoology, edmodo, quizziz, openstudy, quora, brainly, ruang pendidik, 

zenius, dan masih banyak lagi. Salah satu media pembelajaran e-learning 

yang dapat diakses melalui pc atau gadget adalah google classroom. Google 
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classroom merupakan platform dalam bidang pendidikan yang disediakan 

oleh google inc. 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara pada salah satu pendidik 

fisika di SMA Negeri 48 Jakarta, banyak sekali media pembelajaran yang 

digunakannya selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) berlangsung. Setiap 

pendidik memiliki kompetensi yang berbeda-beda dalam menjalankan atau 

mengoperasikan media pembelajaran berbasis e-learning. Salah satunya 

adalah platform yang telah disediakan oleh perusahaan Google Inc., yakni 

Google Classroom. Penggunaan google classroom pada mata pelajaran fisika 

di SMA Negeri 48 Jakarta ini berdasarkan alasan bahwa media pembelajaran 

berbasis e-learning tersebut lebih mudah dioperasikan atau digunakan, karena 

hampir seluruh peserta didik memiliki akun google yang secara otomatis akan 

menyambung ke seluruh akun produk keluaran google inc, yang salah 

satunya google classroom. Google Classroom (atau dalam bahasa Indonesia 

yaitu Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi pembelajaran campuran 

yang diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang 

dimaksudkan untuk menemukan jalan keluar atas kesulitan dalam membuat, 

membagikan dan menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas. 

Google Classroom memertalikan banyaknya layanan Google secara 

berbarengan guna mengulurkan sambung tangan bagi lembaga-lembaga 

pendidikan agar beralih cara menuju sistem tanpa kertas [7]. 

Google Classroom dapat memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses belajar dengan lebih mendalam. Hal ini disebabkan 

karena baik peserta didik maupun pendidik dapat mengumpulkan tugas, 

mendistribusikan tugas, menilai tugas di rumah atau dimanapun tanpa terikat 

batas waktu atau jam pelajaran [8]. Pengaplikasian Google Classroom sangat 

mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahkan di bulan Maret 2017 

Google Classroom dapat diakses oleh semua orang melalui google pribadi. 

Aplikasi Google Classroom ini dapat diunduh secara gratis di perangkat 

berbasis android maupun iOS. Seperti yang telah diketahui bahwa kedua 

basis smartphone tersebut telah menjadi kebutuhan pokok di generasi 2019 



5 
 

 

ini. Fitur-fitur pada google classroom sangat mudah untuk dibuat dan 

digunakan. Disini semua fitur yang tersedia terintegrasi dengan baik. 

Beberapa fitur yang dapat dimanfaatkan pendidik pada Google Classroom 

adalah assignments, grading, communication, time-cost, archive course, 

mobile application dan privacy [9]. 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara pada salah satu pendidik 

fisika di SMA Negeri 3 Tangerang, pada pembelajaran fisika menggunakan 

berbbagai macam media pembelajaran seperti zoom, google meet, whatsapp, 

dan gmail. Zoom dan google meet digunakan oleh pendidik untuk 

menjelaskan pelajaran atau pembelajaran via online (daring), whatsapp untuk 

daftar hadir atau absensi peserta didik dan pemberian file materi atau tugas, 

serta gmail untuk tempat pengumpulan tugas yang diberikan. Jadi, tidak 

semua media pembelajaran atau platform pendidikan digunakan dalam 

pembelajaran, namun platform media komunikasi juga dijadikan media 

pembelajaran. 

Baik pada saat masa krisis pandemi atau darurat COVID-19 maupun pada 

saat normal, mata pelajaran fisika masih menjadi mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan tidak menyenangkan untuk dipelajari, sehingga 

menyebabkan masalah belajar dalam pembelajaran fisika baik bagi peserta 

didik di tingkat dasar, menengah sampai tingkat atas. Pada Ujian Nasional 

tahun 2019, pembelajaran fisika menempati posisi terendah dalam mata 

pelajaran IPA pilihan setelah biologi dan kimia. Berdasarkan data 

PUSPENDIK tahun 2019, diketahui bahwa nilai Ujian Nasional (UN) SMA 

di Indonesia pada mata pelajaran fisika tergolong rendah dengan nilai rata-

rata sebesar 45,79, lebih rendah dibandingkan mata pelajaran eksakta lainnya 

seperti kimia 50,29 dan biologi 49,91 [10]. Pada provinsi DKI Jakarta, nilai 

rata-rata mata pelajaran fisika juga masih rendah yaitu sebesar 60,3 lebih 

rendah dari nilai rata-rata mata pelajaran kimia dan biologi sebesar 61,83 dan 

61,07 [11]. 

Ada banyak faktor yang melatarbelakangi hal tersebut, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal yang dihadapi antara lain seperti kurangnya 
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minat belajar fisika pada peserta didik, kurangnya perhatian peserta didik 

dalam pembelajaran fisika, malas belajar, dan kebiasaan belajar yang tidak 

teratur. Sedangkan pada faktor eksternalnya antara lain seperti lingkungan 

yang tidak sehat, pergaulan bebas dan kurangnya kontrol orang tua. Pada 

pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik masih 

tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang diberikan oleh 

pendidik, peserta didik lebih sering langsung menggunakan persamaan 

matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan dan 

menghafal contoh soal yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal 

lain. Peserta didik mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan 

permasalahan yang kompleks. Peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan kuantitatif sederhana namun kurang memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks [12]. 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara pada salah satu pendidik 

fisika di SMA Negeri 48 Jakarta, hasil belajar fisika yang didapatkan selama 

krisis pandemi COVID-19 oleh para peserta didik disana dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain sikap adaptasi peserta didik dengan media 

pembelajaran yang saat ini berbasis e-learning, sumber pembelajaran, bahan 

ajar yang diberikan oleh pendidik, dan cara atau gaya belajar peserta didik. 

Selain itu, terdapat beberapa alasan peserta didik tidak menyukai fisika, 

seperti peserta didik menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit dipahami 

karena menghapal dan banyak mengandung unsur matematis, peserta didik 

menganggap fisika perlu untuk dipelajari namun peserta didik belum 

memahami kegunaannya, peserta didik kesulitan memahami fisika karena 

materi pelajaran fisika padat, menghapal dan matematis, peserta didik 

kesulitan memahami fisika karena pembelajaran fisika tidak kontekstual, dan 

peserta didik merasa kurang berbakat belajar fisika namun berminat dan 

termotivasi belajar fisika [13]. 

Fisika pada dasarnya merupakan pelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Hal ini dikarenakan banyaknya konsep fisika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan di lapangan 
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berkebalikan dengan pendapat tersebut. Banyak peserta didik yang 

menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan, dan 

tidak ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik sering 

merasa kesulitan menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

penerapannya di kehidupan sehari-hari [14]. Salah satu kunci keberhasilan 

pembelajaran fisika dikelas adalah pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan kompetensi yang 

diharapkan. Sedangkan salah satu kunci keberhasilan dalam mempelajari 

sains khususnya fisika adalah dengan penguasaan konsep, sehingga tidak 

harus menghafal rumus tetapi cukup hanya dengan memahami dan menguasai 

konsepnya saja. Konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk 

menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental 

sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri sekumpulan stimulus dan objek-

objeknya. Kemampuan seseorang dalam menguasai ciri-ciri atau 

menggolongkan objek-objek maupun kejadian-kejadian disekitar maka 

dibutuhkan kemampuan penguasaan konsep. Melalui kemampuan 

penguasaan konsep fisika yang baik akan membantu peserta didik dalam 

pemecahan masalah yang dihadapi [15]. Peserta didik yang mengembangkan 

penguasaan konsep akan lebih cepat melakukan hal-hal yang terkait dengan 

pengetahuan prosedural nantinya dibandingkan dengan peserta didik yang 

menghafal dan mengingat saja [16]. 

Rendahnya penguasaan konsep peserta didik dapat ditangani dengan 

melakukan beberapa upaya. Upaya yang dilakukan tidak hanya berfokus pada 

pendidik dan peserta didik saja, tetapi semua aspek yang ada pada proses 

belajar tersebut, salah satunya adalah penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan sendiri oleh pendidik secara inovatif. Hal ini karena pendidik 

yang lebih mengetahui karakteristik peserta didiknya, kemampuan awal, daya 

serap, dan lain-lain. Pengembangan bahan ajar dapat menjawab atau 

memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar [14]. 

Menurut hasil observasi melalui wawancara oleh salah satu pendidik fisika 

di SMA Negeri 3 Tangerang, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
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penguasaan peserta didik dalam pembelajaran fisika antara lain image peserta 

didik tentang fisika, tidak adanya tempat bertanya dikarenakan terbatasnya 

ruang dan waktu selama pembelajaran fisika pada masa krisis pandemi saat 

ini, tidak adanya buku fisika di setiap peserta didik, jarangnya praktikum 

membuat peserta didik hanya sekadar mengenal fisika tanpa mengetahui 

fungsi dari belajar fisika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta 

terakhir jaringan internet atau terbatasnya kuota yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Ditambah pula dengan keadaan krisis pandemi COVID-19 

membuat penguasaan konsep peserta didik relatif menurun dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan secara online (daring) membuat peserta didik 

sulit memahami materi dalam proses pembelajaran terutama saat pembahasan 

soal-soal fisika yang bervariasi. 

Kenyataan yang terjadi di beberapa sekolah, untuk mata pelajaran fisika 

keaktifan dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. 

Hal ini dianalisis oleh peneliti selama PPL sampai observasi penelitian di 

SMA Negeri 3 Tangerang. Indikator yang menyatakan bahwa minat peserta 

didik terhadap pembelajaran fisika masih kurang dapat dilihat dari nilai rata-

rata peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah 68, sedangkan KKM di SMA 

Negeri 3 Tangerang adalah 72. Selain itu peserta didik juga kurang aktif 

dalam proses pembelajaran fisika. Ini terjadi karena peserta didik 

beranggapan bahwa fisika itu sulit untuk dimengerti atau dipahami sebab 

terlalu banyak rumus yang harus dihafal dan simbol-simbol yang tidak 

dimengerti peserta didik sehingga peserta didik kurang berminat belajar 

fisika. 

Pengajaran masih berpusat pada pendidik dan hasilnya peserta didik 

cenderung pasif. Peserta didik lebih banyak menunggu dan menerima begitu 

saja materi yang diberikan yang menyebabkan peserta didik merasa bosan 

serta tidak tertarik dengan pembelajaran yang berlangsung. Padahal mata 

pelajaran fisika yang sarat dengan konsep dan perhitungan, dari konsep dan 

perhitungan yang sederhana sehingga yang kompleks dan abstrak, sangatlah 
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diperlukan penguasaan konsep yang benar terhadap konsep dasar yang 

membangun konsep tersebut. Banyaknya konsep fisika yang bersifat abstrak 

yang harus diserap peserta didik dalam waktu yang relatif terbatas 

menjadikan ilmu fisika merupakan salah satu mata pelajaran tersulit bagi 

peserta didik saat ini. Peserta didik cenderung belajar dengan hafalan 

daripada secara aktif membangun penguasaan konsep mereka sendiri 

terhadap konsep fisika tersebut. Akibatnya banyak peserta didik yang gagal 

dalam belajar fisika. 

Menyadari hal ini, maka pengembangan riset-riset tentang pengembangan 

model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran, merupakan 

satu kesatuan yang seharusnya tidak terpisahkan dari aktivitas kurikulum, 

proses pembelajaran, dan riset. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Terkait pentingnya 

kemampuan penguasaan konsep peserta didik dalam memecahkan masalah, 

maka perlu adanya pemilihan model pembelajaran dengan pendekatan yang 

dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, perlu adanya suatu 

model pembelajaran yang memajukan cara belajar aktif dan berorientasi pada 

proses. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

diperlukan tindakan dalam pembelajaran berupa penerapan model 

pembelajaran yang bersifat aktif adalah menerapkan model pembelajaran 

discovery learning (belajar penemuan) untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan konsep peserta didik dalam mata pelajaran fisika. Model 

discovery learning digunakan untuk mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang akan 

diperoleh bertahan lama dalam ingatan sehingga tidak mudah dilupakan oleh 

peserta didik. Discovery learning ini juga merupakan salah satu model 

pembelajaran yang sering digunakan pada kurikulum 2013. 

Dalam aplikasi model pembelajaran discovery learning pendidik berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara aktif, dimana pendidik harus dapat membimbing dan 
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mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kondisi seperti ini dapat merubah kegiatan belajar mengajar 

yang teacher oriented menjadi student oriented. Dalam pembelajaran ini, 

hendaknya pendidik harus memberikan kesempatan kepada peserta didiknya 

untuk menjadi seorang problem solver [17]. Discovery learning merupakan 

pembentukan kategori-kategori berdasarkan upaya yang dilakukan proses 

pencariannya oleh peserta didik sendiri. 

Model discovery learning ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan 

pengalaman langsung sehingga akan lebih menarik perhatian peserta didik 

dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak yang mempunyai 

makna, serta kegiatannya pun lebih realistis. Kegiatan penemuan yang 

dilakukan oleh manusia itu sendiri dan dilakukan secara aktif akan 

memberikan hasil yang paling baik, serta akan lebih bermakna bagi dirinya 

sendiri. Model discovery learning pun banyak memberikan kesempatan bagi 

para peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan 

seperti itu akan lebih membangkitkan motivasi belajar, karena disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan mereka sendiri. Adapun tahapan model 

discovery learning, terdiri dari observasi untuk menemukan masalah, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan pemecahan 

masalah melalui percobaan atau cara lain, melaksanakan pengamatan dan 

pengumpulan data, analisis data, dan menarik kesimpulan atas percobaan 

yang telah dilakukan atau penemuan [18]. 

Model discovery learning menekankan pentingnya penguasaan struktur 

atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan peserta 

didik secara aktif didalam pembelajaran. Peserta didik didorong untuk belajar 

sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-

konsep, prinsip-prinsip dan pendidik mendorong peserta didik untuk memiliki 

pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan prinsip untuk diri 

mereka sendiri. [19]. 

Berdasarkan observasi dan analisis permasalahan yang telah dilakukan dan 

dipaparkan, maka peneliti memilih judul penelitian Pengaruh Penggunaan 
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Google Classroom Melalui Model Discovery Learning Terhadap Penguasaan 

Konsep Fisika Peserta Didik Pada Materi Momentum dan Impuls untuk di 

teliti secara lanjut, detail dan akurat. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka teridentifikasi beberapa masalah, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh penguasaan konsep fisika peserta didik selama 

proses pembelajaran secara online (daring)? 

2. Apakah penggunaan google classroom dapat mengatasi atau 

meminimalisir kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran 

online (daring)? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan google classroom melalui model 

discovery learning terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik pada 

materi momentum dan impuls? 

 

C. Batasan Masalah 

Melihat masih luasnya masalah yang teridentifikasi, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Pengaruh Penggunaan Google 

Classroom Melalui Model Discovery Learning Terhadap Penguasaan Konsep 

Fisika Peserta Didik Pada Materi Momentum Dan Impuls. Dalam penelitian 

ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan google 

classroom melalui model discovery learning terhadap penguasaan konsep 

peserta didik dalam pembelajaran fisika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah di uraikan di atas 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 
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Apakah terdapat pengaruh penggunaan google classroom melalui model 

discovery learning terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik pada 

materi momentum dan impuls? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi kurikulum dalam model dan 

media pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan Fisika, yaitu 

membuat alternatif pembelajaran menggunakan google classroom 

melalui model discovery learning. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan google classroom 

melalui model discovery learning terhadap penguasaan konsep peserta 

didik dalam pembelajaran fisika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan peningkatan 

keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran. 

2) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan untuk mengeluarkan 

pemahamahaman dan motivasi fisika oleh peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Program Studi 

1) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan peningkatan 

keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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d. Bagi Sekolah atau Kepala Sekolah 

1) Memberikan alternatif strategi dan pendekatan dalam 

pembelajaran yang diharapkan mampu memotivasi peserta didik 

sehingga pembelajaran tidak monoton. 

2) Meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolah tersebut 

melalui strategi dan pendekatan yang digunakan. 

 

e. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar 

peserta didik melalui media pembelajaran atau platform pendidikan 

secara online (daring) selama masa krisis pandemik COVID-19 dan 

mendorong peserta didik untuk lebih menguasai konsep fisika dalam 

materi momentum dan impuls.
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